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Abstrak 
 Penelitian ini tergolong penelitian ex post facto yang bertujuan untuk mengetahui komitmen 

profesi dan pengaruhnya terhadap kompetensi profesional guru pada madrasah tsanawiyah di kota 

makassar. Desain penelitian yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Penelitian ini dilaksanakan 

seluruh Madrasah Tsanawiyah dalam lingkungan Kementerian Agama Kota Makassar. Populasi 

penelitian ini berjumlah 729 orang guru yang tersebar pada 34 madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar. 

Sampel penelitian berjumlah 195 orang yang diperoleh dengan teknik proportionale random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru Madrasah Tsanawiyah dalam hal: komitmen 

profesi guru Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar pada umumnya berada pada kategori sedang, 

kompetensi profesional guru Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar pada umumnya berada pada 

kategori sedang, dan terdapat pengaruh positif komitmen profesi terhadap kompetensi profesional guru. 

  
Kata Kunci: Guru, Profesional, Kompetensi, Madrasah 

 

 

Abstract 
This research is classified as ex post facto research which aims to know the commitment of 

profession and its influence to professional competence of teacher at madrasah tsanawiyah in makassar 

city. The design used is simple linear regression. This research was carried out all Madrasah Tsanawiyah 

within the Ministry of Religious Affairs of Makassar City. The population of this study amounted to 729 

teachers spread across 34 madrasah Tsanawiyah in Makassar City. The sample of research was 195 

people obtained by proportionale random sampling technique. The results showed that the 

professionalism of Madrasah Tsanawiyah teachers in terms of: the professional commitment of Madrasah 

Tsanawiyah teachers in Makassar City is generally in the medium category, professional competence of 

Madrasah Tsanawiyah teachers in Makassar is generally in moderate category, and there is positive 

influence of professional commitment to teacher professional competence. 
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1. Pendahuluan 

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan pendidikan di 

Indonesia, termasuk pendidikan pada madrasah, yang ditandai dengan dikeluarkannya 

berbagai peraturan perundangan sebagai landasan untuk melakukan perubahan dan 

perbaikan kualitas pendidikan. Oleh karena itu pendidikan agama Islam mempunyai 

peranan yang sangat besar bagi penyiapan sumber daya manusia Indonesia yang 

berkualitas, yang dewasa ini dituntut tidak hanya menguasai ilmu-ilmu agama 
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melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi serta penguasaan keterampilan yang 

berguna bagi pengembangan masyarakat. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh 

Angriani, A. D.  (2014) & Shabir, M. (2014). 

Eksistensi pendidikan agama Islam pada satu sisi mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam sistem pendidikan nasional dengan lahirnya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). Bahkan, dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tersebut pada Bab VI pasal 17 dan 18, disebutkan kedudukan madrasah sama 

dengan sekolah umum. (Departemen Agama RI, 2007: 17). 

Menurut Kunandar (2007: 104), kewenangan tugas di bidang pendidikan di 

lingkungan Kementerian Agama akan dengan sendirinya terlepas dari kewenangan 

tugas di bidang agama. Manajemen berbasis sekolah di lingkungan madrasah 

merupakan bentuk pengelolaan pendidikan yang ditandai dengan otonomi yang luas 

pada tingkat madrasah yang disertai semakin meningkatnya partisipasi masyarakat. 

Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat dekat dengan peserta didik 

dalam upaya pendidikan sehari-hari dan banyak menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai tujuan. Peranan guru semakin penting dalam era global. Hanya melalui 

bimbingan yang profesional, setiap peserta didik dapat menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas, kompetitif, dan produktif sebagai aset nasional dalam menghadapi 

persaingan yang makin ketat dan berat, sekarang dan di masa yang akan datang (Ditjen 

Dikdasmen Depdiknas, 2002: 7). 

Begitu sangat strategisnya kedudukan guru sebagai tenaga profesional, di dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

tepatnya  Bab III Pasal 7, diamanatkan bahwa profesi guru merupakan bidang pekerjaan 

khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: (a) memiliki bakat, 

minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia (c) memiliki kualifikasi akademik 

dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi 

yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (e) memiliki tanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai 

dengan prestasi kerja; (g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan 

perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki 

organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas keprofesionalan guru (UU RI Nomor 14 Tahun 2005, Bab III Pasal 7). 

Menjadi seorang guru tidak cukup sekedar untuk memenuhi panggilan jiwa, 

tetapi juga memerlukan seperangkat keterampilan dan kemampuan khusus dalam 

bentuk menguasai kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis dan jenjang 

pendidikannya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kusnadi, D., Tahmir, S., 

dan Minggi, I. (2014) bahwa kreativitas guru sangat menentukan berhasil tidaknya 

siswa dalam belajar. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru 

memiliki derajat profesional tertentu yang tercermin dari komitmen terhadap 

kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu 

atau norma etik tertentu. 
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh seberapa jauh para pelaku 

pendidikan melaksanakan tugas dan tanggung jawab mengelola pendidikan. Brandt 
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dalam Supriadi (1999: 52) menyatakan bahwa guru merupakan kunci dalam 

peningkatan mutu pendidikan, mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi 

pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha 

peningkatan mutu pen-didikan seperti pembaruan kurikulum, pengembangan metode 

mengajar, penyediaan saran dan prasarana hanya akan berarti apabila melibatkan guru. 

Peningkatan kompetensi profesional bagi guru sangat penting agar guru peka dan 

tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaruan serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang demikian cepat sejalan dengan tuntutan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman. Agar menjadi orang yang profesional, guru harus 

memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik, di samping 7 standar 

lainnya sebagaimana ketentuan yang ditegaskan dalam Undang-undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), serta memperhatikan ketentuan lainnya 

ber-kaitan dengan tenaga kependidikan. 

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan bahwa guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini harus memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. (Departemen Agama RI: 

78). Terkait dengan kompetensi guru tersebut, di dalam Penjelasan Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10 ayat (1) diterangkan sebagai 

berikut: yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik; yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta 

menjadi teladan peserta didik; yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam; serta yang 

dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, menarik untuk dilakukan penelitian dan 

pengkajian yang mendalam tentang pengaruh komitmen profesi terhadap kompetensi 

profesional guru Madrasah Tsanawiyah di kota Makassar, sehingga nantinya dapat 

menjadi acuan untuk membuat rencana strategis dalam mengoptimalkan 

profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Agar kualitas 

pendidikan pada madrasah sesuai dengan apa yang seharusnya dan apa yang 

diharapkan, maka pengembangan profesionalitas guru sangat diharapkan dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya manusia secara umum. 

  

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian ex post facto, yang dilaksanakan di 

seluruh Madrasah Tsanawiyah dalam lingkungan Kementerian Agama Kota Makassar 

yang terdiri atas 2 Madrasah Tsanawiyah Negeri dan 32 Madrasah Tsanawiyah Swasta. 

Desain penelitian yang digunakan adalah regresi linier sederhana.  

Populasi penelitian adalah guru dari 34 Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar 

yang berjumlah 729 orang. Sampel penelitian berjumlah 195 orang yang diperoleh 

dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling berdasarkan pada tabel 

penentuan jumlah sampel dari populasi yang dikembangkan dari Isaac dan Michael. 
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Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen angket atau kuesioner, 

lembar observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik statistik, baik statistik deskriptif maupun 

statistik inferensial. Untuk keperluan analisis statistik inferensial digunakan paket 

program komputer yaitu Statistical Package for Social Sciences versi 17 (SPSS versi 

17). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Komitmen Profesi Guru Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar 

Hasil penelitian untuk aspek komitmen profesi guru madrasah Tsanawiyah di 

Kota Makassar dapat ditunjukkan pada diagram pie kategorisasi berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram pie kategorisasi komitmen profesi guru 

madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar 

 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, maka dari jumlah sampel yang diteliti untuk 

komitmen profesi guru diperoleh 29 % yang memiliki komitmen dengan kategori sangat 

tinggi,  30 % untuk kategori tinggi, 33 % untuk kategori sedang, 6 % untuk kategori 

rendah, dan 2 % untuk kategori sangat rendah. Hal ini berarti bahwa komitmen profesi 

guru Madrasah Tsanawiyah belum maksimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai pendidik yang profesional. Mengapa demikian? Beberapa hal yang 

mempengaruhi komitmen profesi guru yaitu; motivasi, komunikasi, sertifikasi, fungsi 

kepala madrasah, fungsi pengawas pendidikan. 

Motivasi dibutuhkan oleh banyak orang untuk memacu baik diri sendiri maupun 

orang lain untuk lebih baik dalam mengerjakan sesuatu. Motivasi adalah dorongan 

psikologis yang mengarahkan seseorang ke arah suatu tujuan. Motivasi membuat 

keadaan dalam individu muncul, terarah, dan mempertahankan perilaku. Guru 

seharusnya memiliki visi dalam hidup untuk memotivasi diri. Visi tersebut berupa 

gambaran akan kondisi yang lebih baik dari sekarang, menyenangkan, kesuksesan, dan 

kebahagiaan  lahir & batin. Jika guru memiliki cita-cita, tentunya akan senantiasa 

berusaha untuk mewujudkannya. Membuat harapan, menyusun perencanaan yang baik, 
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serta menulis target-target tersebut. Jika guru mempunyai ambisi seperti itu, maka guru 

akan senantiasa terdorong untuk bekerja dengan lebih baik lagi dan berupaya untuk 

berprestasi. Pentingnya motivasi dalam bekerja sudah merupakan kebutuhan dalam 

meningkatkan kinerja seperti pada; Kebutuhan akan prestasi, kebutuhan ini merupakan 

dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengan kompetisi dalam meraih 

sukses. Kebutuhan ini pada hirarki menurut Maslow terletak antara kebutuhan akan 

penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Kedua, kebutuhan akan kepercayaan, 

adalah kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara dimana 

orang-orang itu tanpa dipaksa akan memberikan tanggung jawab atau suatu bentuk 

ekspresi dari individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain, kebutuhan 

akan kepercayaan sangat berhubungan dengan kebutuhan untuk mencapai suatu posisi 

kepemimpinan. 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu 

pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Pada 

umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang dapat 

dimengerti oleh kedua belah pihak. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang 

atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Selain itu dalam kehidupan 

sehari-hari, komunikasi yang baik sangat penting untuk berinteraksi antar personal 

maupun antar masyarakat agar terjadi keserasian dan mencegah konflik dalam 

lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan sekolah/madrasah juga sangat diperlukan 

komunikasi agar hubungan tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar, seperti 

hubungan guru dengan peserta didik, dengan adanya komunikasi maka kegiatan 

pembelajaran akan berlangsung sebagaimana yang diharapkan, demikian pula 

komunikasi guru dengan guru lainnya dan seluruh warga sekolah/madrasah. 

Gagasan awal sertifikasi adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. Sesuai amanat UU Nomor 14 tahun 2004 tentang Guru dan Dosen yang 

menetapkan kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sebagai suatu kesatuan upaya 

pemberdayaan guru. Maka program ini hendaknya janganlah dipandang sebagai proses 

legalisasi semata, akan tetapi harus dipandang sebagai ijtihad untuk meningkatkan 

kompetensi profesi guru, karena itu proses ini harus betul-betul dilakukan secara teliti 

dan cermat agar tak menurunkan mutu guru. Dari sisi personal, guru yang sudah 

tersertifikasi seyogyanya dapat menunjuk-kan keteladanan pribadi, menjadi panutan 

bagi guru yang lainnya. Sementara dari segi sosial, diharapkan dapat menunjukkan 

sosiabilitas yang tinggi dan memiliki nilai manfaat lebih bagi lingkungan sosialnya, 

khususnya bagi para rekan sejawat. Dari sisi pedagogik, guru yang sudah tersertifikasi 

seyogyanya dapat menunjukkan kemampuan pedagogiknya terutama pada saat 

menjalankan proses pembelajaran peserta didik. Dari guru yang sudah tersertifikasi 

diharapkan dapat muncul berbagai inovasi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dan 

diterapkan paling tidak di lingkungan sekolah/madrasahnya. Dari sisi akademik, 

pendalaman tentang substansi materi dari mata pelajaran yang diampunya, diharapkan 

muncul karya-karya tulis yang bermutu untuk di-sharing-kan dengan rekan sejawat 

lainnya. 

Kepemimpinan kepala madrasah sangat berperan dalam meningkatkan 

komitmen profesi guru dalam melaksanakan tugas di madrasah. Tinggi rendahnya 

disiplin kerja guru banyak dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Semakin 

baik kepala sekolah menerapkan kepemimpinan, semakin tinggi pula disiplin kerja guru 

dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya, semakin kurang kepala sekolah menerapkan 

kedisiplinan, semakin rendah pula disiplin kerja guru dalam melaksanakan tugas di 
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sekolah. Untuk itu kepala sekolah bertangggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi 

kepemimpinan baik yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun 

dalam menciptakan iklim sekolah/madrasah yang kondusif serta menumbuhkan 

motivasi tenaga pendidik maupun peserta didik. Dengan kepemimpinan kepala sekolah 

inilah, diharapkan dapat memberikan dorongan serta memberikan kemudahan untuk 

kemajuan serta dapat memberikan inspirasi dalam proses pencapaian tujuan. 

Pengawas sekolah/madrasah adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 

tanggung jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melakukan pengawasan pendidikan di sekolah/madrasah dengan melaksanakan 

penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, pengawas pendidikan haruslah memahami konsep pem-

binaan, jenis-jenis pembinaan, strategi pembinaan, komunikasi dalam membina, 

hubungan antarpersonal dalam membina, dan sebagainya. Sekaitan dengan tugas 

pembinaan, pengawas pendidikan juga harus piawai dalam merencanakan, 

melaksanakan, menilai hasil pembinaan, dan menindaklanjuti hasilnya. Ketika 

pengawas pendidikan telah melaksanakan kompetensi-kompetensi tersebut, tentu 

keberadaan pengawas di madrasah dan di tengah-tengah keberadaan guru benar-benar 

diharapkan dan dirindukan. 

 

 

3.2. Kompetensi Profesional Guru Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar 

Sementara itu, hasil penelitian untuk aspek kompetensi profesional guru dapat 

digambarkan pada diagram pie berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram pie kategorisasi komitmen profesi guru 

madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar 

 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, maka dari jumlah sampel yang diteliti untuk 

aspek kompetensi profesional guru diperoleh 28 % yang memiliki kompetensi dengan 

kategori sangat tinggi,  31 % untuk kategori tinggi, 34 % untuk kategori sedang, 4 % 

untuk kategori rendah, dan 3 % untuk kategori sangat rendah.  
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Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa dari keseluruhan item atau butir-

butir pertanyaan dalam angket terkait penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, penguasaan standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), pengembangan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif, dan pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif, menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 

Madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar berada pada kategori sedang. Ini berarti bahwa 

guru madrasah Tsanawiyah belum maksimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam proses pembelajaran. 

Penguasaan materi merupakan tahapan penting yang harus dilakukan guru 

sebelum memulai proses pembelajaran di kelas. Materi pembelajaran atau bahan ajar 

(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, 

prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu ini meliputi; kompetensi 

profesional guru dalam hal mempelajari terlebih dahulu materi pelajaran sebelum 

diajarkan, menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal kegiatan inti, menerapkan 

keterampilan membuka pelajaran untuk membangkitkan motivasi belajar, proses 

pembelajaran menerapkan multi metode disesuaikan dengan kebutuhan materi 

pelajaran, memberikan solusi terhadap permasalahan yang dikemukakan peserta didik, 

berupaya menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, 

berusaha agar semua peserta didik mendapat giliran dalam menjawab pertanyaan guna 

menumbuhkan  rasa percaya diri peserta didik, memberi kesempatan peserta didik 

bertanya pada saat menjelaskan materi pelajaran, membahas materi pelajaran dengan 

tuntas, melaksanakan tindak lanjut dari hasil evaluasi dalam bentuk remedial dan 

pengayaan, serta mendokumentasikan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan. 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) menjadi arah dan 

landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan proses 

pencapaian kompetensi untuk penilaian. Guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 

dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian. Dalam 

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas malalui 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang 

Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran 

yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber 

belajar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan materi pembelajaran 

sebagai salah satu  sumber belajar dan acuan pembelajaran. 

Tugas guru tidak hanya sekedar transfer of knowlege atau menyampaikan 

informasi kepada peserta didik, tetapi harus menjadi fasilitator, motivator, inspirator, 

dan inovator yang dapat membolduser siswa yang mendobrak diri untuk maju. Hal ini 

sejalan amanat dari Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pada pasal 19, yaitu bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
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memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Oleh karana itu guru harus dapat memberikan pelayanan 

prima dan memberdayakan setiap potensi yang ada pada setiap peserta didik secara 

optimal. Prinsip-prinsip dalam mengembangkan materi pembelajaran meliputi: (a) 

prinsip relevansi, (b) konsistensi, dan (c) kecukupan. Prinsip relevansi artinya materi 

pembelajaran hendaknya memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya adanya kesamaan antara bahan ajar 

dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Prinsip kecukupan artinya 

materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta didik 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan 

tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-

buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 

Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif ini meliputi: Kompetensi profesional guru dalam hal memberikan 

kuis/pertanyaan sesuai dengan indikator untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran, mengadakan analisis karakteristik peserta didik sebelum mengajar, 

membuat/merancang media pembelajaran sendiri, memeriksa kesiapan peserta didik 

sebelum memulai pembelajaran, memberikan apresiasi terhadap prestasi yang dicapai 

peserta didik, mengupayakan partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran, 

dalam proses pembelajaran, berupaya memusatkan perhatian peserta didik, berupaya 

melibatkan keterampilan/skill peserta didik secara maksimal dalam pembelajaran, 

memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran, serta memanfaatkan 

hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran. 

 

 

3.3. Pengaruh Komitmen Profesi terhadap Kompetensi Profesional Guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Kota Makassar 

Selain hasil analisis deskriptif, hasil penelitian ini juga diolah dengan beberapa uji 

asumsi klasik terhadap model regresi linier sederhana yaitu Uji Normalitas, Uji 

Heterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi yang telah diolah dengan menggunakan 

program SPSS versi 17, yang memberikan hasil bahwa semua data berdistribusi secara 

normal dan tidak terjadi penyimpangan, sehingga data yang dikumpulkan dapat diproses 

dengan metode-metode selanjutnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan 

tabel uji Kolmogorov-Smirnov dimana terlihat bahwa data dapat dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 maka data dikatakan berdistribusi 

Normal sehingga data yang dikumpulkan dapat diproses dengan metode-metode 

selanjutnya. Selanjutnya, dengan menggunakan metode grafik terlihat bahwa titik-titik 

hasil scatterplot dari variabel terikat tidak membentuk pola-pola tertentu atau menyebar 

dengan sempurna, maka dapat dikatakan bahwa data memenuhi asumsi 

heterokedastisitas dan dapat dilakukan analisis dengan metode-metode selanjutnya. 

Setelah terpenuhinya asumsi analisis regresi, maka pengolahan data dilanjutkan 

pada pengujian hipotesis secara signifikansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

signiikansi yang diperoleh pada p-value t sebesar 0,000 (sig. = 0,000) pada taraf α = 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen profesi berpengaruh terhadap kompetensi 
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professional guru madrasah Tsanawiyah di Kota Makassar. Sementara itu, hasil 

pengujian. Sementara itu, dari hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisieb 

R sebesar 0,813. Nilai tersebut berada pada rentang koefisien R dengan kategori sangat 

kuat (R = 0,8 – 1,0). Hal ini juga menunjukkan bahwa komitmen profesi guru 

berpengaruh sangat kuat secara positif terhadap kompetensi profesional guru madrasah 

Tsanawiyah di Kota Makassar. 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan maka 

dapat disimpulkan bahwa komitmen profesi dan kompetensi guru madrasah Tsanawiyah 

di Kota Makassar masih dikategorikan sedang, yang berarti bahwa guru madrasah 

Tsanawiyah di kota Makassar belum maksimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai pendidik yang profesional. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komitmen 

profesi berpengaruh secara positif terhadap kompetensi guru madrasah Tsanawiyah di 

Kota Makassar. 
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